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This is an explanatory research done in a survey method to examine
whether or not there’s a significant difference in the perception of
educational accountant and user toward the qualification of entry level
accountant. The questionnaire used in this research to collect data is the
modification model from the Novin and Tucker (1993) and Harsono and
Untoro  (2004) was adapted from Goleman (1995) research
guestionnaire. The survey is distributed in Central Java and
Yogyakarta-Indonesia. Data are sent through mail questionnaire and
directly. Using the Independent Sample T-Test method, the results
indicate that there is significant difference in the perception of
educational accountant and user toward the qualification of entry level
accountant.
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PENDAHULUAN

Perubahan yang demikian cepat sebagai akibat globalisasi telah
mempengaruhi berbagai bidang, termasuk bidang akuntansi. Adanya
perubahan peran akuntan, maka akuntan semakin dituntut memiliki
toleransi terhadap ambiguitas dan kemampuan kepemimpinan, selain itu
akuntan harus memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik
dan juga kemampuan membangun analisis di luar jangkauan peran
akuntan secara tradisional (Meylani, 2003). Hal ini menuntut
profesionalisme seorang akuntan. Menurut Machfoed  (1997),
profesionalisme suatu profesi mensyaratkan tiga hal utama yang harus
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dimiliki, yaitu: keahlian (skill), karakter (character), dan pengetahuan
(knowledge).

Pasar tenaga kerja untuk lulusan akuntansi adalah lingkungan
yang kompetitif (Beaver dalam Meylani, 2003). Namun demikian
seiring dengan tuntutan yang kompetitif tersebut, dalam beberapa tahun
terakhir muncul isu-isu yang berkaitan dengan entry level. American
Accounting Association, AICPA, Institute of Management Accountants
dan KAP the big five mengadakan studi bersama yang menyatakan
bahwa profesi akuntan menghadapi suatu masalah untuk mendapatkan
high-quality professional employees. Studi ini melaporkan bahwa setiap
tahun lulusan jurusan akuntansi menurun sekitar 25% dari tahun 1995-
1996 sampai tahun 1998/1999. Selain itu, 80% akuntan pendidik dan
praktisi percaya bahwa mahasiswa akuntansi menurun kualitasnya.

Penelitian Mukhtaruddin dan Andriani (1999) tentang kurikulum
akuntansi menyatakan bahwa kurikulum pendidikan formal akuntansi
dirasa masih kurang memadai untuk menunjang kompetensi lulusan
program studi akuntansi. Dengan diberlakukannya Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPA) di Indonesia mulai tahun 2003 juga memberikan
pengaruh terhadap lulusan sarjana akuntansi.

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas kualifikasi
lulusan akuntansi memberikan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian
Ahadiat dan Smith dalam Ramadhani (2004) mengenai faktor dan
kriteria yang perlu untuk dimiliki entry level accountants menyatakan
bahwa terdapat 22 faktor yang dianggap penting yang harus dimiliki
oleh akuntan baru. Kemampuan profesional, dapat dipercaya, mempu-
nyai etika, kemampuan berkomunikasi dan berpenampilan profesional
menempati peringkat teratas.

Novin dan Pearson dalam Ramadhani (2004) meneliti tentang
kualifikasi non-akuntansi yang diperlukan oleh akuntan yang akan
memasuki Kantor Akuntan Publik. Pengukuran kualifikasi non-
akuntansi terdiri dari ketrampilan (skill) dan karakteistik (characteris-
tic). Dari penelitian ini diketahui bahwa semua keahlian dan
karakteristik dalam kuesioner penting bagi keberhasilan akuntan.

Situmorang (2000) meneliti tentang kualifikasi non-akuntansi
Jang perlu dimiliki akuntan dalam memasuki dunia kerja. Hasi!
penclitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi
yang signifikan antara mahasiswa dan pengguna jasa akuntan (user),
Walaupun terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa PTN dan
Mahasiswa PTS.

Penelitian lain dilakukan oleh Ramadhani (2004) menggunakan
feSponden akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan di wilayah
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Surakarta dan sekitarnya dalam menilai kualifikasi non-akuntans;j yang
harus dimiliki seorang akuntan pada entry level accountant. Alat
pengukuran kualifikasi non-akuntansi yang digunakan adalah gyt
pengukuran yang sebelumnya digunakan dalam penelitian Situmorang,
Hasil penclitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup
signifikan antara persepsi akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan
(user) terhadap kualifikasi non-akuntansi pada entry level accountant.

Dengan menurunnya kualitas jurusan akuntansi dan kurang
memadainya Kurikulum Nasional untuk pendidikan sarjana akuntansi
sertaketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya maka sangatlah
penting untuk meneliti kembali kualifikasi lulusan sarjana akuntansi.
Oleh karena itu penelitian ini akan membahas mengenai persepsi
akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (user) terhadap kualifikasi
entry level accountant,

Pemilihan responden akuntan pendidik dilakukan dengan
pertimbangan akuntan pendidik inilah yang nantinya akan mencetak dan
menghasilkan calon-calon akuntan, sedangkan pengguna jasa akuntan
(user) dianggap lebih mengetahui keahlian dan ketrampilan apa saja
yang dibutuhkan mahasiswa lulusan akuntansi dalam memasuki dunia
kerja. Dengan perluasan area survei dan obyek penelitian yang berbeda
serta. penambahan  kualifikasi diharapkan dapat menyempurnakan
penelitian sebelumnya sehingga dapat diketahui persepsi akuntan
pendidik dan pengguna jasa akuntan (user) terhadap kualifikasi entry
level accountant.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu dalam
hal responden yang diteliti dan pengukuran kualifikasi profesionalisme.
Dalam penelitian ini responden yang digunakan adalah akuntan pendidik
dan pengguna jasa akuntan (user) di wilayah Jawa Tengah da'n
Yogyakarta. Pengguna jasa akuntan (user) dibagi menjadi tiga kategori,
vaitu Kantor Akuntan Publik, Instansi Pemerintah dan Perusahaan
;S\x'zma. Penelitian ini menggunakan sudut pandang profesionalisme
Novin dan Tucker sebagai proksi kualitas yang terbagi atas pengetahuan
(knowledge), ketrampilan (skill) dan karakteristik (characteristics) yang
telah digunakan sebelumnya oleh Meylani (2003) dan Setiyani (3_003)

= S g . . . . _ -)5]011211
serta menambahkan kualifikasi lain vyaitu kecerdasan emc

_ = . 2003) EQ
(emotional quotient), karena menurut Doktrianto dan Suyono (20

berpengaruh terhadap prestasi kerja. .
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagal enjadi
pertama, kualifikasi apakah yang paling diperlukan dan trl;l ovel
pertimbangan bagi pengguna jasa akunt.an (user) padak il”  dapst
accountant dalam memasuki dunia kerja. Kedua, apaka

berikut:
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Pcmumun persepst g;}larat akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan
(user) terhadap kualifikasi entry level accountant

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris perbedaan
pcr%UP-‘i antara akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntansi (user)
terhadap entry level accountant dan untuk mengetahui kualifikasi entry
Jevel accountant yang paling dibutuhkan dan menjadi pertimbangan hagi
pengguna jasa akuntan (user) pada entry level accountant dalam
memasuki dunia kerja.

TELAAH PUSTAKA

Persepsi
Menurut Robbins dalam Setiyani (2003) persepsi adalah proses dimana
individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar
memberi makna pada lingkungan mereka.

Persepsi dalam  penelitian  ini  dapat diasumsikan sebagai
pengamatan dan penilaian akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan

(user) terhadap suatu hal, dalam hal ini yang diamati dan dinilai adalah
kualifikasi entry level accountant.

Profesi Akuntansi

Profesi akuntansi merupakan profesi jasa penyusunan, penganalisaan,
dan penyajian informasi keuangan. Secara konseptual seorang akuntan
hasil pendidikan akuntansi akan menjadi konsultan internal atau
cksternal dan juga mampu menjadi profesional akuntan publik
(Machfoedz, 1997).

Menurut A. Sony Keraf dalam Ramadhani (2004) terdapat 5
kriteria yang melekat pada profesi, yaitu: adanya pengetahuan khusus,
adanya kaidah dan standar moral yang sangat tinggi, pengabdian pada
masyarakat, adanya izin khusus untuk bisa menjalankan suatu profesi,
dan kaum profesional biasanya menjadi anggota suatu organisasi
tertentu. Persaingan profesi yang semakin ketat dan persaingan ekonomi
Secara  global menjadi faktor penyebab seorang akuntan harus
mengembangkan kualitas yang dimilikinya secara profesional. Kualitas
akuntan tidak terpisahkan dari bagaimana sistem pendidikan tinggi yang
ada di Indonesia, khususnya untuk bidang bisnis dan akuntansi.

%fStem Pendidikan Akuntansi

Sistem pendidikan akuntansi di Indonesia telah mengalami beberapa
“Volusi. Pada saat ini pendidikan akuntansi dihadapkan pada era transis!
Yang sangat memerlukan perhatian khusus. Kelemahan-kelemahan
Pendidikan yanp ada pada saat ini harus segera dieliminasi dengan
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meningkatkan kualitas dan profesionalisme proses pendidikan dengan
demikian akan menghasilkan lulusan yang handal. untuk menghadap;
persaingan dunia kerja (Machfoe.:d, 1997). Pr.ofes.mnal _d'(}sar Seorang
akuntan seharusnya didapatkan di perguruan tinggl dan ini merupakqy
peran dari seorang akuntan pendidik yang ikut andil dalam menciptaka,
seorang lulusan akuntansi yang berkualitas.

Profesionalisme

Profesional dalam kamus besar bahasa Indonesia (1996) diartikan
bersangkutan dengan profesi dan memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya, sedangkan kualitas dan tindak tanduk yang merupakan
ciri suatu profesi atau orang yang profesional disebut profesionalisme.

Di bidang pendidikan akuntansi, Novin dan Tucker dalam
Machfoedz (1997) memberikan identifikasi profesionalisme seorang
akuntan sebagai penguasaan di bidang pengetahuan (knowledge),
ketrampilan (skill), dan karakteristik (characteristics).

Kualifikasi Akuntan

Menurut Situmorang (2000) kualifikasi dapat diartikan sebagai
penguasaan/kepemilikan seseorang terhadap sesuatu. Dalam penelitian
ini, alat pengukuran yang digunakan adalah pengukuran profesionalisme
dari Novin dan Tucker yang telah dikembangkan oleh Hendarto yaitu
pengetahuan (knowledge), karakteristik (characteristics), dan ditambah
satu item pada bagian ketrampilan (skill) berupa penguasaan bahasa

asing (Inggris). Penelitian ini juga menambahkan kualifikasi lain yaitu
kecerdasan emosional (emotional quotient).

Entry Level Accountant

Menurut Ramadhani (2004), lulusan program studi akuntansi (entry

level accountant) merupakan keluaran pendidikan tinggi yang dituntut
untuk siap menjadi profesional dalam memasyki

Lulusan tersebut selanjutnya menggeluti berbagai pr
ada dalam masyarakat sebagai wadah akuntan (lulusan) berpraktek.
Lulusan jurusan akuntansi (entry level accountant) yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah lulusan jurusan akuntans; yang belum
menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi (PPA).

lingkungan Kkerja.
ofesi akuntan yang

PENELITIAN TERDAHULU DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Novin dan Pearson dalam Situmorang (2900) mengadakan penelitian
mengenai kualifikasi non-akuntansi yang diperlukan oleh akuntan

: : , yan
akan memasuki Kantor Akuntan Publik. Hasil dari penelitia g

n inj
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diketahui hampir seluruh responden menyebutkan bahwa semua
keahlian dan karakteristik dalam kuesioner penting bagi keberhasilan
akuntan.

Situmorang (2000) mengadakan penelitian terhadap mahasiswa
akuntansi dan pengguna jasa akuntan mengenai kualifikasi non-
akuntansi yang harus dimiliki akuntan dalam memasuki dunia kerja.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa baik mahasiswa akuntansi
dan pengguna jasa akuntan sama-sama menganggap penting terhadap
kualifikasi non-akuntansi untuk dimiliki seorang akuntan dalam
memasuki dunia kerja. Tetapi terdapat perbedaan persepsi antara
mahasiswa akuntansi PTN dan mahasiswa universitas swasta.

Meylani (2003) meneliti tentang kualitas akuntan menghadapi
tuntutan profesionalisme di era globalisasi. .Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara persepsi
akuntan manajemen dan akuntan pemerintah terhadap kualitas lulusan
jurusan akuntansi. Akuntan pemerintah mempunyai persepsi yang lebih
baik daripada akuntan manajemen. Penelitian yang dilakukan oleh
Setiyani (2003) juga menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata persepsi
akuntan pendidik dan akuntan publik terhadap kualitas lulusan jurusan
akuntansi.

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2004)
yang meneliti mengenai kualifikasi non-akuntansi yang harus dimiliki
seorang akuntan pada entry level accountant. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara
persepsi akuntan pendidik dan pengguna Jasa akuntan (user) terhadap
kualifikasi non-akuntansi pada entry level accountant.

Doktrianto dan Suyono menyebutkan bahwa EQ berpengaruh
terhadap prestasi kerja. Sementara itu, Hananto dan Surya (2004)
mengadakan penelitian tentang pengaruh emotional quotient terhadap
kinerja auditor di kantor akuntan publik. Kesimpulan dari penelitian ini
menyebutkan bahwa kecerdasan emosional yang terdiri dari ketrampilan
EQ, kecakapan EQ, nilai dan keyakinan EQ ternyata secara signifikan
mempengaruhi kinerja auditor. Tetapi hasil penelitian Trisniwati dan
Suryaningsum (2003) tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap
tingkat pemahaman akuntansi menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi.

Menurut Patton (1997) yang dikutip dari Abidin (1999)
menjelaskan bahwa 1Q (Intelegence Quotient) saja bukan faktor yang
dapat membuat seseorang menjadi berhasil, adalah perpaduan antara EQ
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dan IQ yang dapat membuat perbedaan dalam meraih keberhasila ‘
tempat kerja N dj
Harsono (2004) juga melakukan penelitian unp ——_
kerangka kerja dimensi-dimensi kecerdasan.el.nosional Golemap (1n9g9ujl
dan perbandingannya berdasarkan karakteristik demografis respond 8)
Dari 25 indikator yang dikemukakan Goleman (19953), 22 diantary ;n.
bisa dipakai sebagai indikator pengukuran dimensi-dimens;i kecerdaszz
emosional.
Berdasarkan atas hasil penelitian sebelumnya maka hipotesis yang
diajukan adalah:
H,: Tidak ada perbedaan signifikan antara persepsi akuntan pendidik
dan pengguna jasa akuntan (user) terhadap kualifikasi entry leye]
accountant.

METODE PENELITIAN

Populasi, Desain Pengambilan Sampel dan Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan pendidik yang
bekerja di universitas negeri dan swasta serta pengguna jasa akuntan
(user) di Jawa Tengah dan Yogyakarta. Populasi dan sampel untuk
masing-masing kelompok adalah sebagai berikut:

a. Akuntan pendidik

Akuntan pendidik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang
atau akuntan yang berprofesi sebagai dosen jurusan akuntansi di
fakultas ekonomi universitas negeri dan swasta di Jawa Tengah dan
Yogyakarta. Akuntan pendidik tersebut harus memiliki latar
belakang pendidikan minimal S1 jurusan akuntansi. Sampel akl}ntaﬂ.
pendidik yang diambil adalah akuntan pendidik yang bekerja ¢!
universitas negeri dan swasta yang mempunyai akreditasi A dan B
di Jawa Tengah dan Yogyakarta.

b. Pengguna jasa akuntan (user)

Kelompok pengguna jasa akuntan (user) adalah mereka
dalam  organisasi bisnisnya menggunakan tenagé
(Situmorang, 2000). Populasinya adalah Kantor Akuntand' Jawd
Instansi Pemerintah, dan Perusahaan Swasta yang berace dalam
Tengah dan Yogyakarta. Responden yang digunakfﬁ(an dan
kelompok ini adalah instansi/lembaga yang membutt

menggunakan tenaga akuntan. . perikut

. ) al .
. Desain pengambilan sampel dari populasi adala.h.sebag piversit®
ntuk akuntan pendidik, peneliti secara random memill
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negeri dan swasta yang terakreditasi A dan i
Yogyakarta. Daftar universitas diambil dari Bw(:lbsjz'?:v aDg(i?g;hntgsn
Akreditasit BAN PT. Tiap universitas diberi kuesioner sebanyak 10-2%
kuesioner.

Untuk responden kantor akuntan publik, peneliti memilih 15 KAP
di seluruh Jawa Tengah dari direktori Ikatan Akuntan Indonesia
Kompartemen Akuntan Publik yang masing-masing sebanyak 3-5 orang
auditor senior.

Untuk perusahaan swasta, daftar perusahaan diambil dari Badan
Pusat Statistik Solo dan Yogyakarta serta Kadin Semarang. Perusahaan
swasta yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan
manufaktur, perusahaan dagang, dan perusahaan jasa. Peneliti secara
random memilih dan mengirimkan kepada perusahaan swasta di Jawa
Tengah dan Yogyakarta sebanyak 120 perusahaan. Responden yang
dituju untuk perusahaan swasta adalah manajer personalia.

Untuk instansi pemerintah, Daftar Instansi Pemerintah diambil
dari Buku Pelayanan Perpajakan dan daftar kantor Pemda. Instansi
pemerintah yang maksud dalam penelitian ini adalah kantor pajak dan
kantor pemerintah daerah. Peneliti juga secara random memilih dan
mengirimkan  kepada instansi pemerintah seperti kantor pajak dan
Pemerintah Daerah sebanyak 100 sampel. Kantor pajak terdiri dari
hantor Pelavanan Pajak (KPP), Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan
Hangunan  (KPPBB), Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak
(kartkpa). Kantor Penyuluhan dan Pengamatan Potensi Perpajakan
(K P4) Untuk Pemerintah daerah, kuesioner ditujukan kepada Pimpinan
fadan Kepegawaian Daerah (BKD) karena BKD adalah badan yang

‘mvelekst dan menangani masalah kepegawaian, sehingga lebih
mengetahur kualifikasi yang diperlukan. Dan untuk Kantor Pajak,
huesioner ditujukan untuk Pimpinan Kantor Pajak.

Data dikumpulkan melalui survei dengan mengisi kuesioner yang
ihinmhan kepada responden. Pendistribusian kuesioner disampaikan

cara langsung dan melalui jasa pos.

Variabel dan Pengukuran Variabel

Variabel yang diukur adalah persepsi akuntan pendidik dan pengguna
jasa akuntan (user) terhadap kualifikasi entry level accountant. Pers.cpsn
akan diukur dalam skala Likert 5 poin yaitu sangat tidak setuju, tidak
*eluju, netral, setuju dan sangat setuju dengan urutan penilaian 1, 2, 3, 4
dan 5. Variabel persepsi meliputi kualifikasi knowledge (15 item), sk:l{
(9 ntem), charactreristics (7 item) yang merupakan gabungan dari
Penelitian yang dilakukan oleh Novin dan Pearson (1989) sebagaimanzf
digunakan dalam penelitian Situmorang (2000) dan berasal dari
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pengukuran profesional Novin dan Tucker ‘(1993) yang digunakan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Meylani (2003) dan Ramadhani
(2004).

Penelitian ini menambahkan variabel kualifikasi Jajp yaity
kecerdasan emosional (Emotional Quotient) yang berisi 22 item
pertanyaan yang diambil dari hasil penelitian Harsono (2004)
berdasarkan kerangka kerja konseptual Goleman.

METODE ANALISIS DATA

Uji Kualitas Data

Pengujian data dilakukan dengan melakukan uji validitas, reliabilitas
dan normalitas. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson
Correlation, sedangkan uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach-
Alpha (Sekaran, 2000). Uji normalitas dilakukan mengunakan teknik
One-Sample Kolmogorov Smirnov Test. Hasil pengujian normalitas ini
selanjutnya akan digunakan untuk menentukan alat uji hipotesis.

Analisis Deskriptif

Bagian ini merupakan uraian hasil penelitian yang merupakan jawaban
pertanyaan kuesioner terbuka tentang item pernyataan knowledge, skill,
characteristics dan emotional quotient berdasarkan urutan tingkat
penting/tidaknya.

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji beda dua
rata-rata (7-Test). Untuk pengujian hipotesis digunakan alat uji statistik,
yaitu [ndependent Sample T-Test (apabila hasil uji normalitas
menunjukkan sebaran data normal) dan Mann Whitney U Test (apabila
hasil uji normalitas menunjukkan sebaran data tidak normal). Untuk
mengetahui apakah H, diterima atau ditolak bisa diketahui melalui nilai
signifikansinya dengan melihat p value.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pengumpulan Data
Hasil penyebaran kuesioner untuk masing-masing sampel disajikan
dalam tabel berikut ini:
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Tabel 1. Rincian Sampel Penelitian

No Keterangan Kuesioner Kuesioner Tingkat Kuesioner
Disebar Kembali Pengembaiian Diolah
1.  Pengguna jasa akuntan, yaitu: 280 124 44.28% 115
a. KAP 80 42 37
b. Instansi Pemerintah 100 45 43
c. Perusahaan Swasta 100 37 35
2. Akuntan Pendidik 200 66 33% 62

Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai demografi
responden dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Data Demografi Responden

Data Responden Akuntan Pendidik Pengguna Jasa Akuntan
I Jenis Kelamin
1. Laki-Laki 50% 59.47 %
2. Perempuan 50% 37.1%
3. Tidak Menjawab - 3.43%
Total 100% 100%
Il. Pengalaman Kerja
1. 0->5tahun 22.73% 45.96%
2. 6-10tahun 33.33% 20.17%
3. 11-15tahun 24.24% 16.29%
4, 16 -20 tahun 16.67% 9.24%
5. diatas 20 tahun 3.03% 8.55%
6. Tidak Menjawab - 3.39%
Total 100% 100%

lll. Jenjang Pendidikan

1. 83 = -
2. 82 81.82% 8.76%
3. S1 13.64% 58.41%
4, D3 - 11.46%
5. Lain-lain 4.54% 17.92%
6. Tidak Menjawab - 3.45%
Total 100% 100%

Sumber : Data Primer Yang Diolah

Pengujian Kualitas Data

Hasil pengujian wvaliditas dengan menggunakan metode Pearson
Correlation menunjukkan bahwa dari 53 pernyataan dalam kuesioner
fiinyatakan valid. Sedangkan Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
Instrumen penelitian mempunyai tingkat reliabilitas sangat tinggi dengan
nilai alpha 0,9582.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran data untuk
kualifikasi total adalah normal. Sedangkan secara parsial, sebaran data
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untuk kualifikasi knowledge dan emotional quotient adalah norma
Untuk skill dan characteristics sebaran datanya tidak normal.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif ini merupakan hasil pertanyaan terbuka (Open-Ended
Questions). Berdasarkan data yang terkumpul diperoleh gambaran
sebagian besar responden menyebutkan bahwa semua pengetahuan,
keahlian, karakteristik, dan kecerdasan emosional dalam kuesioner
penting bagi keberhasilan akuntan.

Untuk knowledge ada 5 hal yang sangat penting, vyaitu
pengetahuan tentang standar akuntansi keuangan, analisis laporan
keuangan, teknologi informasi, tanggung jawab profesional, dan
perpajakan serta dampaknya terhadap keputusan finansial.

Untuk skill menurut pendapat responden ada 5 hal yang sangat
penting, yaitu kemampuan berpikir sistematis, menyelesaikan masalah,
kemampuan memahami dan menulis laporan, kemampuan berbahasa
asing (Inggris) serta memotivasi orang lain. Untuk karakteristik terdapat
lima hal yang penting, yaitu mempunyai jiwa kepemimpinan, memiliki
empati, memiliki pemikiran kreatif, bergairah dalam aktifitas, dan
memiliki komitmen belajar seumur hidup.

Untuk kecerdasan emosional menurut pendapat responden ada 5
hal yang sangat penting, yaitu dapat menjaga kejujuran dan integritas,
memiliki kepercayaan diri, memiliki adaptabilitas dan fleksibel dalam
menangani perubahan, dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan
dirinya, dan terbuka terhadap ide-ide baru dan informasi baru.

Pengujian Hipotesis

1. Independent Sample T-Test

Sebaran data pernyataan knowledge, emotional quotient, dan kualifikasi
total menunjukkan berdistribusi normal. Hipotesis diuji dengan
menggunakan Independent Sample T-Test sebagai alat uji statistik
para{netrik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata atau tidak di antara dua kelompok sampel yang
independen.

Terdapat dua tahapan analisis pada Independent Sample T-Tes{3
antara lain sebagai berikut (Santoso, 2001): Uji Levene's Test, dan Uji
T-test. Levene’s Test untuk menguji apakah varians populasi kedua
sampel sama atau berbeda. Jika nilai signifikasi pada Levene s Test.yang
lebih besar 0.05, maka varian data adalah sama (homogen). Sebaliknya
jika nilai signifikasi pada Levene’s Test lebih kecil dari 0.05, maka
varian data adalah tidak sama (heterogen). Hal ini berpengaruh pada



1kk
nilai signifikasi yang diambil dari hasil uji T-Test. Jika vari
homogen, maka hasil uji 7-Tesy menggunakan signiﬁkasi t:rrdmn s
asumsi vanan data sama (equal variances assumed) Schalikn?r'k':n
varian data hctcmgpn maka hasil uji 7-Test menggunakan si v;uiaril a
herdasarkan asumsi varian data tidak sama (equal van;niml:“
assumed). Dasar pengambilan keputusan wi 7-Test adalah \-‘h "
berikut: B
a. Jika probabilitas > 0.05, maka H, diterima. artinva tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok s-ampcl.
b. jika probabilitas < 0.05 maka H, ditolak, artinya terdapat perbedaan
vang signifikan antara kedua kelompok sampel.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Mean
No  Kualifikasi entry level Aloardan Pengguna Jasa Akuntan (user) Sig.
accountant Pendidik KAP Perush Inst. Total -aled)
e Swasta  Pemrth
1. Pengetahuan (knowledge) 64,24 62,11 62,37 63,72 62,79 0,147
 General Knowledge 15,98 15,14 15,71 16,14 15,69 0,353
e Accounting Knowledge 31,61 30,57 30,54 31,19 30,79 0.090
e Business Knowledge 16,65 16,41 16,11 16,40 16,31 0,292
2. Kecerdasan Emosional 90,16 87,62 86,29 85,44 86,40 0,012
(emotional quotient)
¢ Kesadaran Diri 12,39 12,22 12,20 1219 1220 0,437
» Pengaturan Diri 21,48 20,78 21,14 20,72 20,87 0,086
* Empati 15,89 15,51 14,29 14,21 14,65 0,171
 Motivasi 8,19 8,38 783 7,60 7,92 0,022
e Ketrampilan Sosial 32,21 30,73 30,83 30,72 30,76 0,001
3. Kualifikasi (Total) 223,10 215,30 214,51 215,86 214,52 0,007

Sumber: Data Primer yang Diolah

Hasil uji hipotesis dengan taraf signifikasi 5% di.s:ajikan dalar:l(
Tabel 3. Dari Tabel 3 dapat dilihat nilai signifikasi hgm‘l uji 7."-Test.u}l]1tu‘l
item kualifikasi Knowledge adalah 0.147. Karena nilai s'lgmﬁkaSI aStL
uji T-Test lebih besar dari tingkat signifikasi yang ditetapkan yai §
sebesar 0.05 atau 5%, maka kesimpulannya Ho diterima, yaﬂg. ;irl:lgz:n
tidak terdapat perbedaan signifikan persepsi antara akuntan pendi
Pengguna jasa akuntan (user) terhadap kualifikasi Knowledge. s

Nilai rata-rata persepsi terhadap item Knowleflge ulr:n:ltan (user)
bendidik scbesar 64.24, sedangkan untuk pengguna jasa aKUREE ‘0
sebesar 62,79, Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa P"fsezi ersepsi
Pendidik terhadap kualifikasi Knowledge lebih tinggi daripada p
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pengguna jasa akuntar-l (user). Ini b'erarti bahwa( persepsi akungg,
pendidik lebih baik darxpgda pengguna jasa akuntan (user). KeSimpulaI
ini mengacu pada penelitian Meylani (2003) dan Setiyani (2003) Van;
memperlihatkan bahwa mean yang lebih tinggi menunjukkan peréep;
yang lebih baik.

Untuk pengujian hipotesis terhadap kualifikasi emotiong] quotient
diperoleh hasil nilai signifikasi hasil uji 7-Test adalah 0.012. Kareng
nilai signifikasi hasil uji 7-7est lebih kecil dari tingkat signifikag; yang
ditetapkan yaitu sebesar 0.05, maka kesimpulannya H, ditolak, yang
artinya terdapat perbedaan signifikan persepsi antara akuntan pendidik
dan pengguna jasa akuntan (user) terhadap kualifikasi Emotiong
Quotient. Hasil penelitian ini mendukung penelitian

Nilai rata-rata persepsi terhadap item Emotional Quotient untuk
akuntan pendidik sebesar 90.16, sedangkan untuk pengguna jasa
akuntan (user) sebesar 86.40, dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
persepsi akuntan pendidik terhadap kualifikasi Emotional Quotient lebih
tinggi daripada persepsi pengguna jasa akuntan (user). Ini berarti
persepsi akuntan pendidik lebih baik daripada persepsi pengguna jasa
akuntan (user).

Untuk hasil pengujian hipotesis kualifikasi secara keseluruhan
(total) diketahui nilai signifikasi hasil uji 7-Test kualifikasi total adalah
0.007. Karena nilai signifikasi hasil uji T-Test lebih kecil dari tingkat
signifikasi yang ditetapkan yaitu sebesar 0.05 atau 5%, maka
kesimpulannya H, ditolak, yang artinya terdapat perbedaan signifikan
persepsi antara akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (user)
terhadap kualifikasi entry level accountant. Pada Tabel 3 dapat dilihat
bahwa mean persepsi akuntan pendidik sebesar 223.10, sedangkan mean
persepsi akuntan publik sebesar 214.52. Dari hasil tersebut,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata persepsi akuntan pendidik lebil}
tinggi dari pada nilai rata-rata pengguna jasa akuntan (user). Ini ber.artl
persepsi akuntan pendidik lebih baik daripada persepsi pengguna Jasd
akuntan (user).

2. Mann Whitney U Test
stics

Sebaran data item pernyataan kualifikasi skill dan charactert
menunjukkan berdistribusi tidak normal, maka hipotesis diu.jl.dengar_l
menggunakan Mann Whitney U Test sebagai alat uji statistik 1O
parametrik. Hasil uji hipotesis ini disajikan dalam Tabel 4.

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa untuk Kku
menunjukkan nilai signifikasi hasil uji Mann Whitney
kualifikasi skill adalah 0.000. Karena nilai signifikasi

alifikasi skill

U Test untuk
hasil uji Manrn
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Whitney U Test lebih kecil dari tingkat signifikasi yang ditetapkan yaitu
sebesar 0.05 atau 5%, maka kesimpulannya H, ditolak, yang artinya
terdapat perbedaan signifikan persepsi antara akuntan pendidik dan
pengguna jasa akuntan (user) terhadap kualifikasi skill.

Nilai rata-rata item skill untuk akuntan pendidik sebesar 55.82,
dan nilai rata-rata persepsi pengguna jasa akuntan (user) sebesar 40.24,
dari nilai tersebut menunjukkan bahwa persepsi akuntan pendidik
terhadap kualifikasi skill lebih tinggi dibandingkan dengan persepsi
pengguna jasa akuntan (user). Ini berarti persepsi akuntan pendidik lebih
baik daripada persepsi pengguna jasa akuntan (user).

Tabel 4. Hasil Uji Mann Whitney U Test

Mean
No Kualifikasi entry level p— Pengguna Jasa Akuntan (usen Sig.
untan -tai
scoapIniant Pendidik KAP Perush Inst. Total (2-tailed)
Swasta  Pmrntah
1. Ketrampilan (skill) 38,34 36,65 36,54 35,37 36,14 0,000
o Berpikir dan menyelesaikan 8,97 8,49 8,49 8,51 8,50 0,004
masalah
o Mendengarkan, menulis dan 8,77 8,46 8,74 8,53 8,57 0,317
berbicara
o Melakukan penelitian 4,16 3,86 3,66 3,91 3,67 0,000
e Berhubungan dengan orang lain 16,44 15,84 15,66 14,81 15,40 0,003
2. Karakteristik (characteristics) 30,35 28,92 29,31 29,33 29,19 0,017
o Etika 8,79 8,32 8,49 8,65 8,50 0,094
o Motivasi 4,29 4,19 4,17 4,07 4,14 0,098
e Tingkah laku dan penampilan
profesional 447 430 440 435 435 0,185
e Kepercayaan tinggi yang tinggi 4,29 4,08 417 4,23 417 0,160
o Karakteristik lain seperti
kemampuan kepemimpinan, 8,52 8,03 8,09 8,02 8,04 0,021

rasa keingintahuan yang tinggi

Sumber: Data Primer yang Diolah

Untuk kualifikasi characteristics, nilai signifikasi hasil uji Mann
Whitney U Test adalah 0.017. Karena nilai signifikasi hasil uji Mann
Wh{'tney U Test lebih kecil dari tingkat signifikasi sebesar 5%, maka
kesimpulannya H, ditolak, yang artinya terdapat perbedaan persepsi
antar.a akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (user) terhadap
kualifikasi Characteristics. Nilai rata-rata persepsi akuntan pendidik
sebesar 54.87 dan nilai rata-rata persepsi pengguna jasa akuntan (user)
sebesar 41.87, hasil tersebut menunjukkan persepsi akuntan pendidik
terhadap kualifikasi characteristics lebih tinggi daripada persepsi
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pengguna jasa akuntan (user). Ini berarti persepsi akuntan pendidik lebih
baik daripada persepsi pengguna jasa akuntan (user).

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
persepsi yang signifikan antara akuntan pendidik dan pengguna jasa
akuntan (user) terhadap kualifikasi entry level accountant. Dari analisis
data terhadap hipotesis, dapat dilihat bahwa mean persepsi akuntan
pendidik sebesar 223.10, sedangkan mean persepsi akuntan publik

sebesar 214.52.

Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa nilai rata-rata persepsi
akuntan pendidik lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pengguna jasa
akuntan (user). Maka hipotesis null ditolak karena tidak didukung
dengan data. Perbedaan persepsi diantara akuntan pendidik dan
pengguna jasa akuntan (user) kemungkinan disebabkan oleh perbedaan
latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang dimiliki oleh
responden. Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pengguna jasa akuntan
(user) sebesar 45.96% baru memiliki pengalaman kerja selama 0-5
tahun. Untuk akuntan pendidik sebesar 23.73% yang baru memiliki
pengalaman kerja selama 0-5 tahun. Selain itu, dalam jenjang
pendidikan, responden untuk pengguna Jasa akuntan (user) yang pernah
menempuh  jenjang S-2 hanya sebesar 8.76%, sedangkan untuk
responden yang berasal dari akuntan pendidik yang pernah menempuh

jenjang S-2 sebesar 81.82%.
Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan
Situmorang (2000), yang mengungkapkan bahwa tidak terdapat
perbedaan persepsi yang signifikan antara mahasiswa dan pengguna jasa
akuntan (user), walaupun terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa
PTN dan mahasiswa PTS. Hal ini disebabkan oleh perbedaan responden
vang digunakan. Dalam penelitian Situmorang (2000) menggunakan
responden mahasiswa, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
responden  akuntan pendidik. Perbedaan tersebut kemungkinan
disebabkan karena perbedaan tingkat pendidikan antara mahasiswa dan
akuntan pendidik. Selain itu akuntan pendidik sebagai pencetak calon-
calon akuntan dianggap lebih mengetahui kualifikasi yang dibutuhkan
lulusan mahasiswa akuntansi dalam memasuki dunia kefj_a b'_la
dibandingkan dengan mahasiswa yang belum pernah memasukl dunid

kerja sebelumnya.
Hasil penelitian ini juga tidak sama dengan penelitian yasg
dilakukan oleh Novin dan Pearson dalam Situmorang (2000) y:ng
mengadakan penelitian mengenai kualifikasi non-akuntanst 3
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diperlukan oleh akuntan yang akan memasuki Kantor Akuntan Publik.
Hasil dari penelitian ini diketahui hampir seluruh responden
menyebutkan bahwa semua keahlian dan karakteristik dalam kuesioner
penting bagi keberhasilan akuntan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Meylani (2003), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata antara persepsi akuntan manajemen dan akuntan pemerintah
terhadap kualitas lulusan jurusan akuntansi. Akuntan pemerintah
mempunyai persepsi yang lebih baik daripada akuntan manajemen.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian dari Setiyani (2003),
penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata persepsi
akuntan pendidik dan akuntan publik terhadap kualitas lulusan jurusan
akuntansi. Akuntan pendidik memiliki persepsi yang lebih baik daripada
akuntan publik. |

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis menunjukkan terdapat
perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan pendidik dan
pengguna jasa akuntan (user) terhadap kualifikasi entry level
accountant. Akuntan pendidik mempunyai persepsi yang lebih tinggi
daripada pengguna jasa akuntan (user). Sedangkan dari data yang
terkumpul menunjukkan sebagian besar responden menyebutkan bahwa
semua pengetahuan, keahlian, karakteristik, dan kecerdasan emosional
dalam kuesioner penting bagi keberhasilan akuntan.

Ada beberapa keterbatasan dari penelitian ini antara lain: pertama,
sempitnya wilayah survei karena penelitian ini hanya meliputi area
Propinsi Jawa Tengah dan D.l.Yogyakarta. Kedua, rendahnya respon
dari responden yang bisa dilihat dari kuesioner yang diperoleh kembali
baik dari akuntan pendidik dan pengguna jasa akuntan (user).

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai implikasi yang luas
untuk penelitian selanjutnya dengan topik serupa. Selain itu hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perguruan tinggi
khususnya fakultas ekonomi jurusan akuntansi sebagai pencetak lulusan
jurusan akuntansi agar lebih mampu memperbaiki kualitas dosen dan
kurikulum yang mengajarkan berbagai mata kuliah yang memuat hal-hal
yang secara langsung maupun tidak langsung akan mendorong dan
menciptakan lulusan yang berkualitas. Bagi mahasiswa khusu.snya

lulusan jurusan akuntansi untuk dapat mengetahui kemampuan dirinya,
serta berusaha mengembangkan keahlian ~dan ketrampilan  yang
dimilikinya agar mampu menghadapi tuntutan profesionalisme di era
globalisasi. Sedangkan saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu
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memperluas area survei pada wilayah di luar Jawa Tengah dan
D.I.Yogyakarta, memperluas obyek penelitian dan memperbaji;

validitas internalnya.
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